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ABSTRACT

In the practice of online buying and selling, a trader is required to act as if there is no conflict with a
deliberate method between conversation and behavior in his business. Traders must be trustworthy by
demonstrating continuity, honesty, maximum service, and doing well in all matters, especially those
related to community service. That there are several problems that occur in online buying and selling. In
today's era where technology is growing very quickly, people can often master in the world of business a
business sector that has the important goal of gaining huge profits. This research aims to investigate the
application of Islamic business ethics in online buying and selling business at Lazada. The method of
collecting information in this research uses bibliography, selection and questions and answers. The method
used in this research is a descriptive method to describe a subject or point as it is in order to present reality
and have the identity of the subject monitored in an appropriate way. The research results prove that
Islamic business ethics has not been applied in online buying and selling applications on Lazada and the
application of business ethics applications is not yet in accordance with the principles of Islamic business
ethics. Among other things, there are traders who post paintings on Lazada that do not match the original.
Keywords: Online, Islamic Business Ethics, Investigation, and Lazada

ABSTRAK

Praktek jual beli online, seseorang pedagang dituntut berlagak tidak antagonisme dengan metode
disengaja antara percakapan dan kelakuan dalam bisnisnya. Pedagang wajib mempunyai tepercaya
dengan menunjukkan tindakan kelangsungan, kejujuran, jasa yang maksimal, serta melakukan bagus
dengan seluruh perihal, terlebih berkaitan dengan jasa warga. Bahwa ada beberapa permasalahan yang
terjadi pada jual beli online ( daring). Di masa saat ini ini di mana teknologi bertumbuh amat cepat, orang
kerap kali bisa menguasai dalam bumi bidang usaha mengenai suatu bidang usaha yang mempunyai
tujuan penting buat memperoleh profit yang amat banyak. Riset ini bermaksud buat menyelidiki aplikasi
etika bidang usaha Islam dalam berbisnis jual beli daring di Lazada. Metode pengumpulan informasi dalam
riset ini memakai daftar pustaka, pemilihan serta tanya jawab. Tata cara yang digunakan dalam riset ini
merupakan tata cara deskriptif buat melukiskan sesuatu subjek ataupun poin apa terdapatnya buat
menyuguhkan kenyataan serta mempunyai identitas subjek yang diawasi dengan cara pas. Hasil riset
membuktikan kalau etika bidang usaha Islam belum diaplikasikan dalam aplikasi jual beli daring di Lazada
dan aplikasi aplikasi etika bidang usaha belum cocok dengan dengan prinsip etika bidang usaha Islam. Di
antara lain terdapatnya pedagang yang memposting lukisan di Lazada yang tidak cocok dengan aslinya.
Kata Kunci: Daring, Etika Bisnis Islam, Investigasi, Dan Lazada

Pendahuluan

Bidang usaha pula dimengerti dengan sesuatu aktivitas upaya orang( eksklusif) yang
sistematis buat mengahasilkan serta menghasilkan angka( create value) lewat invensi
penciptaan benda serta pelayanan untuk penuhi keinginan warga dan mendapatkan profit lewat
bisnis ataupun jual beli. Jadi, bidang usaha dicoba dengan tujuan buat memperoleh profit(
keuntungan), menjaga kesinambungan hidup, perkembangan sosial, serta tanggung jawab (Afif
& Purwanto, 2020). Sedangkan itu, bersamaan majunya kemajuan era. Internet ialah teknologi,
yang sudah mengubah metode penglihatan batasan kepada bidang usaha lokal ataupun garis
besar, dimana bentuk bidang usaha masa garis besar dikala ini memakai sistem dengan metode
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yang tidak butuh buat bertatap wajah dengan cara langsung, sangat baik hanya dengan
melaksanakan memindahkan informasi lewat internet saja. Yang mana kedua sobek pihak
antara originator serta adresse( pedagang serta pelanggan) bisa mendobrak batas Sistem
Pemasaran dan Bidang usaha Online (Albitar et al., 2023).

Sedangkan itu, di bagian lain etika serta angka bidang usaha merupakan 2 perihal berarti
yang tidak bisa diabaikan dalam area bidang usaha yang terus menjadi bersaing ini. Dengan
mempunyai etika serta nilai- nilai bidang usaha, hingga bidang usaha yang dijalani tidak cuma
menciptakan profit dengan cara modul, tetapi pula non modul selaku usaha memperoleh
pandangan positif, keyakinan,serta keberlangsungan bidang usaha itu sendiri (Alifio, 2021).
Menurut (nila rahayu, 2022), antara ekonomi ( bidang usaha) dan akhlak ( etika) tidak sempat
terpisah serupa sekali bagaikan 2 bagian mata duit yang tidak sempat terpisahkan, semacam
perihalnya antara ilmu serta adab. Karena realitas adab dalam kehidupan masyarakat yang
terjernihkan lewat studi kritis( critical studies) ialah zona etika. Dan adab ekonomi aspek upaya
inilah yang memerlukan kita pikirkan dengan metode kritis biar dapat menciptakan etiket yang
berarti untuk kehidupan. Karena di dalam panutan Islam, ketinggian nilai etika tidak saja dengan
metode teoritis yang beradat abstrak namun pula beradat aplikatif dengan basic al- Quran dan
Percakapan rasul yang dijadikan berlaku seperti modul rujukan dalam aktivitas aspek upaya.

Di dalam kaitannya dengan paradigma Islam mengenai etika bidang usaha, hingga alas
filosofis yang wajib dibentuk dalam individu mukmin merupakan terdapatnya konsepsi ikatan
orang dengan orang serta lingkungannya, dan ikatan orang dengan Tuhannya. Serta etika bidang
usaha Islam ialah etika bidang usaha yang memajukan nilai- nilai al- Quran, dimana nilai- nilai itu
mencakup antara lain: Kesatuan( tauhid atau unity), angka ini menawarkan keterpaduan antara
agama, ekonomi, dan social untuk membentuk suatu persamaan yang sangat berarti dalam
sistem Islam. Penyeimbang( equilibrium ataupun seimbang), Islam amat menyarankan buat
melakukan seimbang dalam berbisnis, serta mencegah melakukan tidak jujur. Kemauan leluasa(
gratis will), independensi ialah bagian berarti dalam angka etika bidang usaha Islam, tetapi
independensi itu pula tidak mudarat kebutuhan beramai- ramai.Tanggung jawab( responsbility),
buat penuhi arahan kesamarataan serta kesatuan, orang butuh mempertanggungjawabkan
tindakannya dengan cara masuk akal atas seluruh yang dikerjakannya (Wati et al., 2021).

Di dalam panutan agama Islam telah dipaparkan jika berniaga atau berbisnis merupakan
beberapa dari mencari profit. Hendak tetapi, bagaimanapun suatu etika bila dicermati dari
situasi panutan Islam. Tentu saja kita ketahui bahwa agama Islam ialah agama yang lingkungan,
seluruh wujud bidang usaha tidak terbebas dari anutan Islam. Suatu etika ataupun sikap akhlak
seorang dalam bumi bidang usaha dapat dibilang selaku buah di dalam keagamaan, kelslaman,
serta pula ketakwaan yang bersumber pada pada suatu agama mengenai bukti Allah SWT.
Terdapatnya agama Islam oleh Allah pada dasarnya merupakan dipakai selaku alas ilmu buat
membenahi adab, sikap, ataupun etika yang betul. Biar aktivitas bidang usaha yang kita jalankan
bisa berjalan dengan bagus serta pastinya dapat menghasilkan kebaikan dalam menempuh
kehidupan, oleh sebab itu kita wajib membuat bidang usaha yang kita jalankan diwarnai dengan
suatu nilai- nilai etika yang bagus serta betul yang cocok dengan prinsip etika bidang usaha Islam.

Tiap orang tentu menginginkan keuangan untuk memenuhi suatu keinginan hidupnya
tiap hari. Oleh karenanya, orang berupaya mendapatkan keuangan dengan metode berbisnis.
Bidang usaha yang dipraktikkan di masa saat ini amat jauh berlainan dengan bidang usaha yang
dicontohkan oleh Rasul Muhammad SAW era dahulu. Di era dikala ini lalu jadi banyak kemauan
orang kala mereka tidak bisa memenuhinya sampai mereka akan menyalahgunakan sesuatu
aspek upaya, kebanyakan mereka yang belalah akan harta tidak dapat dibantah mereka hendak
melakukan tidak jujur dalam berbisnis. Tujuan berbisnis salah satunya ialah buat mendapatkan
keuntungan seberapa keuntungan yang mereka punya selayaknya tetap harus disyukuri dan
didapat apa adanya. Akan tetapi di era dikala ini keuntungan besar lah yang jadi target mereka
para pebisnis, buat keuntungan yang banyak mereka melegitimasi semua tata cara walaupun itu
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dilarang oleh agama. Mereka pula melenceng dari norma- norma, dan etika aspek upaya dengan
metode fresh. Sedangkan itu agama Islam sudah menarangkan gimana etika aspek upaya yang
baik dan tidak melanggar syariat Islam.

Dalam aplikasi bidang usaha yang betul, bagus, beretika, serta pula seimbang, hendak
bisa menolong melancarkan suatu kesamarataan dalam kehidupan bermasyarakat. Sedemikian
itu pula kebalikannya kesamarataan yang bercabul hendak bisa memunculkan gejolak sosial
yang amat memasygulkan untuk para pelakon bidang usaha (Hamidi et al., 2023). Kala seluruh
orang dapat melaksanakan bidang usaha cocok dengan etika bidang usaha Islam hingga tidak
hendak memunculkan kesenjangan di antara para pebisnis serta pula bisa menciptakan
keselamatan buat warga serta pula pelakon bidang usaha.

Berangkat dari Mengenai di atas, sampai berperan etika aspek upaya dalam bidang
usaha jual beli daring( online) dikira amatlah berarti, karena system bidang usaha online( daring)
ini berkembang jadi lini terbaru dalam aspek upaya modern disaat ini, dan kecenderungan yang
terangkai pada masyarakat untuk membeli- beli dengan sistem online lalu meningkat. Serta
bidang usaha daring( online) dirasa lebih efisien sebab membagikan beberapa keringanan.
Biarpun dalam bidang usaha daring( online) kerap terjalin pembohongan karena benda tidak
dikirim sehabis dicoba pembayaran ataupun memindahkan duit. Raga serta mutu benda tidak
cocok dengan yang diharapkan sebab kita cuma bisa memandang lewat gambar yang terdapat
di web. Dikenakan bayaran pemindahan ataupun pengiriman, alhasil terdapat bayaran bonus.
Serta tidak bisa memandang ataupun berupaya benda yang dipesan dengan cara langsung,
memerlukan durasi supaya benda hingga ditempat sebab cara pengiriman.

Sebetulnya antara aspek upaya offline dan online bersama mempunyai bagian
kekurangan serta kelebihan, tetapi bersamaan majunya teknologi, bidang usaha daring( online)
menjanjikan pangsa pasar yang lebih besar dibandingkan dengan aspek upaya offline, aspek
upaya ini pula bisa digarap di mana saja asal terhubung dengan jaringan internet. Hingga tidak
keliru, bidang usaha daring jadi primadona terkini untuk bunda rumah tangga, para siswa dan
mahasiswa atau konsumen aktif internet. Peluang bidang usaha daring( online) amat luar lazim
sebab bisa menjangkau seluruh orang di bermacam bagian alam ini. Mengenang konsumen
internet tiap tahun hadapi kemajuan yang cepat, hingga ini merupakan kesempatan yang
digunakan dalam strategi bidang usaha online. Karena data produk ataupun pelayanan yang
hendak dijual hendak diperlihatkan lewat alat web.

Sedangkan itu, semacam yang kita tahu bersama, kalau sampai dikala ini web e-
commerce ataupun web jual beli daring( online) memanglah telah lumayan banyak serta
beraneka ragam. Namun apabila berbahas yang amat populer, sampai beberapa website jual
beli sejenis Bukalapak, Tokopedia, Shoope, Lazada, Bibli, Zalora, Bhineka dan lain- yang lain.
Berasal pada riset Business Development Director Snapcart Asia Pasifik( BD2SAP). Aplikasi daring
studi pasar Snapcart sudah memperkirakan perihal sikap membeli- beli e- commerce di
Indonesia. Dari survei itu, 3 e- commerce yang amat mudah dikenal dan dipakai pelanggan, yakni
Shopee, Tokopedia, dan Lazada. Sedangkan itu, dalam jual beli online, pedagang dituntut
berlagak tidak antagonisme dengan cara disengaja antara perkataan serta aksi dalam bisnisnya.
Mereka dituntut cocok akad, cocok lama, membetulkan kelemahan dan kekurangan, tetap
membetulkan kualitas barang atau jasa dengan metode berkepanjangan serta tidak dapat
membohongi dan berbohong. Orang dagang harus memiliki tepercaya dengan membuktikan
aksi kesinambungan, kejujuran, pelayanan yang maksimum, dan melaksanakan baik dengan
semua Mengenai, terlebih berhubungan dengan pelayanan masyarakat. Dengan karakter
tepercaya, pelakon usaha memiliki tanggung jawab untuk mengamalkan kewajiban-
kewajibannya.

Dari pemantauan pengamat, diketahui kalau ada beberapa permasalahan yang
terangkai pada jual beli online( daring). Di antara lain adanya orang dagang yang memposting
lukisan di Lazada yang tidak cocok dengan aslinya. Kerapkali dalam postingan di perlengkapan
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sosial, pihak orang dagang pula tidak menarangkan dengan metode detail perihal perinci dari
barang itu. Gambar produk yang dipajang di perlengkapan sosial terlihat menarik dan bagus,
namun sehabis barang didapat oleh pelanggan, benda yang diperoleh jauh berlainan dengan
lukisan yang diposting.

Metode Penelitiaan

Buat memperoleh hasil yang mamuaskan dalam melakukan suatu hingga diperlukan
sesuatu metode ataupun diucap tata cara. Sesuatu tata cara dibutuhkan dalam tiap aktivitas
objektif dengan tujuan disetiap aktivitas objektif dapat lebih terencana serta logis. Tidak hanya
itu, dalam usaha supaya aktivitas riset bisa terselenggara dengan cara logis serta terarah guna
mencapai hasil yang optimal maka dibutuhkan suatu cara ialah pemakaian suatu tata cara
(zakiyah et al., 2020).Jual beli dengan cara online ialah obyek yang didapat dari riset ini. Riset
hukum normatif ataupun yuridis- normatif ialah tipe dari riset ini, dengan merujuk pada
kejelasan hukum serta angka kesamarataan dalam warga (Nabila A’yun et al., 2021) hingga,
diperlukan pendekatan yuridis normatif untuk buat menganalisa norma peraturan perundang-
undangan. Sebaliknya riset analisa deskriptif ialah watak dari riset ini.

Begitu juga dikemukakan pada permasalahan riset ini utama kasus yang dinaikan
dalam riset ini bisa dijawab lewat opini para pakar hukum terpaut dengan filosofi ilmu hukum
serta pula memakai analisa berbentuk peraturan perundang- ajakan. Informasi yang telah
digabungkan setelah itu disusun, dipaparkan serta dianalisa memakai tata cara riset yang
bertabiat deskriptif ini yang memiliki karakteristik memfokuskan diri pada jalan keluar
permasalahan yang terjalin saat ini serta hendak tiba ataupun kasus faktual (Rusli & Alisyah,
2021). Riset ini ialah riset deskriptif kualitatif. Periset memakai amatan riset pustaka dengan
mencari data melalui novel serta pula harian. Ada pula yang jadi subjek amatan di dalam riset
ini berbentuk teks- teks ataupun catatan yang menguraikan mengenai etika bidang usaha yang
cocok dengan syariah bila diaplikasikan di took gerai online Lazada.

Hasil Dan Pembahasan

Ekonomi serta aplikasi bidang usaha Islami berhubungan amat akrab dengan
kepercayaan serta syariah Islam alhasil seorang tidak hendak menguasai pemikiran Islam
mengenai ekonomi serta bidang usaha tanpa menguasai dengan bagus kepercayaan serta
syariah Islam. Ketertarikan dengan kepercayaan ataupun keyakinan menciptakan pengawasan
menempel pada dirinya alhasil terangkai ikatan serasi dengan mitranya yang pada gilirannya
hendak mengantar pada lahirnya profit bersama, bukan hanya profit sepihak. Buat membuat
cultur bidang usaha yang segar, idealnya diawali dari formulasi etika yang hendak dipakai selaku
norma sikap saat sebelum ketentuan( hukum) sikap terbuat serta dilaksanakan, ataupun
ketentuan( norma) etika itu di realisasikan dalam wujud ketentuan hukum.

Selaku pengawasan kepada orang pelakon dalam bidang usaha ialah lewat aplikasi
Kerutinan ataupun adat akhlak atas uraian serta pendalaman nilai- nilai dalam prinsip akhlak
selaku inti daya sesuatu industri dengan mengutamakan kejujuran, bertanggung jawab, patuh,
bersikap tanpa pembedaan. Etika bidang usaha Islam ialah sesuatu Kerutinan ataupun adat
akhlak yang berhubungan dengan aktivitas bidang usaha sesuatu industri. Sebaliknya etika
bidang usaha Islami merupakan riset mengenai seorang ataupun badan dalam melaksanakan
upaya ataupun kontrak bidang usaha yang silih profitabel cocok dengan angka angka anutan
Islam (Estijayandono, 2019)

Dalam praktek jual beli daring di Lazada, aplikasi dalam perihal prinsip etika bidang
usaha bisa diamati selaku selanjutnya:

1. Aplikasi prinsip kesatuan

Kesatuan semacam vyang sudah digambarkan dalam rancangan tauhid sudah

mencampurkan seluruh pandangan kehidupan seseorang mukmin dari bidang ekonomi, sosial

4514



Prasanti, (2024) MSEJ, 5(2) 2024: 4511-4519

serta politik jadi sedi- segi yang sama di mana pandangan itu senantiasa memprioritaskan
bentuk kestabilan dan kedisiplinan yang mutlak. Dari konsep itu Islam menawarkan kombinasi
rancangan agama, sosial serta ekonomi buat menghasilkan sesuatu kesatuan. Bersumber pada
opini ini menghasilkan etika dan bidang usaha jadi terstruktur, mendatar ataupun lurus,
menghasilkan suatu kecocokan yang sedemikian itu urgen dalam sistem Islam itu sendiri
(Estijayandono, 2019). Produk yang dijual di gerai itu mayoritas tidak cocok dengan ekspetasi
atau realitas. Sebab, mayoritas gambar yang diposting di aplikasi Lazada ini gambar yang telah
diedit serta diberi penapis, serta perbandingan antara gambar produk yang diposting dengan
foto yang asli itu sangat berbeda jauh. Tujuan mereka buat memposting produk yang palsu
adalah supaya produk yang mereka jual supaya nampak lebih baik serta supaya pelanggan
terpikat dengan produk itu. Dalam aplikasi ini bila ditinjau berdasarkan filosofi yang telah
terdapat hingga periset menganalisis bahwa tindakan atau perilaku penjual terhadap pembeli
dalam transaksi jual beli lewat aplikasi Lazada ini tidak menerapkan prinsip kesatuan. Sebab
dalam prinsip ini etika seseorang pebisnis Islam merupakan tidak bisa mendeskriminasi salah
satu pihak bagus itu pedagang ataupun konsumen jadi, disini asasnya sama datar.

Tetapi, dalam praktik ini penjual telah melakukan pembohongan kepada konsumen
dengan memposting lukisan ilegal di alat online Lazada serta itu menimbulkan pelanggan
terpikat dengan produk itu. Kala produk datang ditangan pelanggan produk yang diperoleh jauh
berlainan dengan produk yang pedagang posting di Lazada.

2. Penerapan Prinsip Keseimbangan

Islam menuntut keseimbangan antara hak pembeli dan pedagang dengan sedemikian
itu, cocok dengan uraian kalau pada lapangan ekonomi prinsip penyeimbang bisa memastikan
mengkonsumsi dan penciptaan yang bagus, serta pula bisa memastikan bentuk kegiatan
penyaluran. Nyata disimpulkan kalau dalam masyarakat Islam jika terdapat masyarakat yang
kurang beruntung dalam perihal kebutuhan maka sumber daya rill masyarakat harus
didahulukan kepada warga yang kurang asian itu (Alifio, 2021). Dari uraian prinsip penyeimbang
diatas. Hingga prinsip penyeimbang pada lapangan ekonomi, memastikan wujud kegiatan-
kegiatan yang terbaik. Dengan uraian yang perinci kalau badan warga yang kurang asian dalam
perihal kebutuhan maka atas sumber daya rill masyarakat harus didahulukan (Musoli & Yamini,
2021).

Dalam aplikasi jual beli di gerai online lewat Aplikasi Lazada bila ditinjau bedasarkan
aplikasi prinsip penyeimbang serta ditinjau bedasarkan filosofi yang telah terdapat maka periset
menganalisa kalau dalam aplikasi ini beberapa gerai yang jual produk lewat aplikasi Lazada telah
penuhi prinsip penyeimbang. Dimana prinsip penyeimbang amat mencermati hak pedagang
serta hak konsumen. mayoritas gerai yang memposting produk yang mereka jual di dalam artikel
itu tentu membagikan cerita mengenai produk yang diposting, serta pula harga yang diserahkan
pedagang buat bahan- bahan itu amat cocok. hak konsumen dalam aplikasi ini merupakan
konsumen dapat memeriksa cerita yang telah dicantumkan pedagang kepada artikel yang
terdapat di aplikasi Lazada dengan sedemikian itu konsumen dapat memperhitungkan
kecantikan serta kejelekan dari produk yang sudah dijual.

Disini bersama seimbang antara penjual dan pembeli menerima hak yang sudah
sebenarnya diperoleh dengan sedemikian itu, konsumen saat sebelum memesan produk
diharuskan buat membaca cerita produk itu biar esoknya tidak terjalin komplain. Disisi lain di
dalam perihal ini mayoritas pedagang yang menjual produknya lewat Aplikasi Lazada ini
membagikan harga yang ekonomis alhasil esoknya produk yang diserahkan terhadap pembeli
itu memiliki kualitas yang sesuai dengan harga yang telah diserahkan serta buat konsumen dapat
menikmati produk dengan harga ekonomis dengan mutu yang cocok.

3. Prinsip Kehendak Bebas
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Independensi ialah bagian berarti dalam etika bidang usaha Islam, namun kebiasaan itu
tidak mudarat kebutuhan beramai- ramai. Kebutuhan orang dibuka luas. Tidak terdapatnya
batas pemasukan untuk seorang mendesak orang buat aktif berkreasi serta bertugas dengan
seluruh kemampuan yang dipunyanya (Wati et al., 2021). Aplikasi rancangan kemauan leluasa
dalam etika bidang usaha Islam yakni orang mempunyai independensi buat membuat kontrak
serta menepatinya atau mengingkarinya. Bagaimanapun, salah satu ketentuan sahnya jual beli
merupakan keinginan leluasa ataupun keinginan sendiri. di mana kemauan leluasa yang
dimaksudkan disini merupakan melaksanakan bisnis bidang usaha bisnis atas bawah kemauan
individu, dalam arti pihak lain tidak terdapat yang memforsir. Jual beli dapat saja tidak legal bila
dalam bisnis itu terdapat faktor desakan dari salah satu pihak.

Bisnis online lewat Aplikasi Lazada ini tidak terdapat faktor desakan pedagang kepada
konsumen, konsumen melaksanakan bisnis jual beli di Aplikasi Lazada ini dengan terdapatnya
hasrat serta keinginan sendiri tidak terdapat faktor desakan dari pihak pennjual serta pula atas
bawah senang serupa senang. Hingga, dengan begitu aplikasi beli online dengan prinsip
kemauan leluasa telah cocok dengan aplikasi etika bidang usaha Islam. sebab, telah dipaparkan
membawa dalam bisnis bidang usaha online lewat aplikasi lazada ini tidak terdapat faktor
desakan dari salah satu pihak buat membeli atau menjual benda.

4. Penerapan Prinsip Tanggung Jawab

Bertanggung jawab atas seluruh aksi yang sudah dicoba dengan cara leluasa oleh
manusia itu merupakan sebuah penetapan batasan dalam hal aksi. Manusia perlu
mempertanggung jawabkan atas tindakannya karena buat penuhi kesatuan serta kesamarataan.
Dengan terdapatnya suatu pertanggung balasan serta rancangan etika hingga tidak menuntut
sesuatu perihal yang tak mungkin digarap oleh orang. Semacam dalam sesuatu perihal
independensi yang tanpa batasan (Musoli & Yamini, 2021). Dalam perihal tanggung jawab
sesorang bila telah melaksanakan suatu serta itu tidak berkenan di batin orang lain hingga
seluruhnya wajib dipertanggungjawabkan, tanggung jawab tidak cuma pada sesama orang
hendak namun tanggung jawab dihadapan Allah Swt. Jadi, bila kita melakukan atas seluruh
perihal serta tidak ingin bertanggung jawab atas segala yang kita perbuat maka itu akan
meyebabkan kehilangan buat diri kita sendiri serta pula kepada orang lain. Ada pula dalam
bidang usaha prinsip tanggung jawab sangatlah penting karena itu setiap pengusaha harus
memiliki prinsip tanggung jawab, perilaku tanggung jawab yang dimaksudkan merupakan
tanggung jawab yang ikhlas tanpa terdapatnya faktor desakan.

Dalam aplikasi bisnis jual beli online lewat Aplikasi Lazada, kala konsumen telah
menyambut produk yang beliau beli lewat gerai ini serta temyata produk yang dikirim oleh sang
pedagang tidak cocok dengan apa yang dipesan hingga timbullah komplain. Serta kala sang
konsumen komplain kepada ketidak sesuaian produk yang dijual dengan produk yang diperoleh
oleh konsumen sang pedagang tidak ingin menyambut komplain dengan alibi tidak menyambut
komplain apapun. Nyata, disini prinsip tanggung jawab yang dipunyai sang pedagang tidak
terdapat alhasil jual beli dalam bisnis ini bila berhubungan dengan aplikasi etika bidang usaha
Islam sedang belum cocok syariah. Sepatutnya, bila terdapat ketidak sesuaian atas produk yang
dipesan dengan yang dikirimkan sang pedagang hingga sang pedagang wajib tanggung jawab
atas perihal itu. Sebab, dapat jadi itu karena dari kelalaian sang pedagang yang tidak cermat
dalam pengepakan produk.

5. Penerapan Prinsip Kebenaran

Bukti yang diartikan dalam prinsip ini ialah dalam perihal kejujuran serta kebajikan.
Dalam pemikiran bidang usaha bukti yang dimaksudkan selaku sikap, tindakan serta pula hasrat
yang betul mencakup sebuag cara bisnis ataupun akad di mana suatu cara buat mendapatkan
ataupun mencari pengembangan suatu produk( benda) atau dalam cara upaya memperoleh
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ataupun memutuskan suatu profit.Melalui prinsip kebenaran ini etika bisnis syariah amat
mengutamakan serta memutuskan antipati kepada kehilangan yang membolehkan terjalin pada
salah satu pihak yang melaksanakan bisnis jual beli, akad dalam bidang usaha, atau pihak yang
melaksanakan kegiatan serupa. Dalam perihal bumi bidang usaha kita pasti saja mau
memperoleh hasil ataupun profit, disisi lain hak para konsumen yang harus tetap dihargai atau
diprioritaskan. Dalam artian seorang penjual wajib mempunyai sikap toleransi terhadap
keperluan konsumen, selebihnya apakah beliau selaku pelanggan senantiasa atau pelanggan
leluasa (Musoli & Yamini, 2021)

Dalam aplikasi jual beli online lewat Aplikasi Lazada, banyak konsumen yang merasakan
kurang puas dengan produk yang telah beliau beli. Sebab, disini konsumen mayoritas
memperoleh produk yang tidak cocok dengan apa yang diposting di Aplikasi Lazada. Salah satu
faktornya sang pedagang melaksanakan pembohongan kepada produk yang dijual, pedagang
memanipulasi produk yang beliau posting di Lazada dengan memposting foto produk yang
sudah diedit sehingga kekurangan dari produk itu tidak nampak. Alibi pedagang buat
melaksanakan aksi manipulasi kepada produk ialah biar produk yang beliau jual bisa laris, serta
bisa menarik atensi konsumen. Jadi, bedasarkan filosofi diatas periset menganalis kalau dalam
bisnis jual beli itu tidak cocok dengan prinsip etika bidang usaha syariah karena kebanyakan
pedagang di Aplikasi Lazada ini melakukan pembohongan pada produk( benda) yang ia
promosikan ataupun ia jual.

Sikap pelakon bidang usaha saat ini tidak menghormati sesama derajat derajat
manusiawi sesama insan lainya, mereka beberapa akhlak tidak mencermati lagi etika bidang
usaha yang bagus hendak namun mayoritas lebih mencermati keuntungan oriented. Akhirnya,
seluruh aksi yang dicoba para pelakon upaya yang andaikan mendatangkan profit yang banyak
hingga akan dilaksanakan walaupun bisa mudarat dampingi sesama pelakon upaya yang yang
lain.

Dari itu kita bisa memperhitungkan sebenarnya etika yang dipunyai pelakon bidang
usaha pada masa saat ini ini amat memilukan, kita dapat memandang kalau dengan diimingi
keuntungan sebagian pelaku usaha sudah melupakan etika berbisnis yang sepatutnya ditaati
serta dihormati, biar tidak mudarat orang lain serta buat kesamarataan sesama pelakon upaya
yang lain. Semacam jual beli online di Gerai Aplikasi Lazada ini kebanyakan pedagang berkenan
berdalih serta memanipulasi produk yang beliau jual untuk mendapatkan profit yang banyak
serta itu amat mudarat konsumen.

Etika bidang usaha yang didasarkan Magashid Syariah menata keterpaduan antara
antara seller serta konsumen, antara hal bumi serta alam baka, serta antara kemacetan dan
keberlangsungan bidang usaha.Apabila bisnis dilaksanakan dengan memakai nilai- nilai bukti
hingga malah hendak mendatangkan profit antara kesesuaian atas benda serta duit yang
diperoleh seller, pelanggan. Sedemikian itu pula kebalikannya bila dijalani tidak dilandasi dengan
nilai- nilai bukti hingga bidang usaha dapat tidak hendak berkembang dan bahkan dapat gulung
karpet. Sebuah kepercayaan yang dipunyai klien amat berarti, biar kepatuhan terus menjadi
berkembang serta bertumbuh sebab terdapatnya ketertarikan bagus itu dari produk, jasa ikatan
antara seller serta pelanggan. Marketplace lazada trus berupaya tingkatkan keyakinan
pelanggan dengan diberlakukannya ketentuan yang kencang tang wajib dipatuhi oleh para seller
yang berdagang di Lazada. Aturan- aturan inilah yang hendak membuat para pelanggan
meningkat yakin serta percaya kalau Lazada merupakan tempat ternyaman buat berbelanja
online. Dijalankannya etika bidang usaha yang cocok dengan Maqashid Syariah bawa akibat yang
baik kepada berlangsungnya bidang usaha Lazada. Selaku Marketplace yang saat ini terkenal di
warga Lazada wajib terus menjadi tingkatkan mutu layanan serta pula etika bisnis yang bagus,
yang cocok dengan prinsip syariah.
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Penutup

Dari penjelasan ulasan diatas hal aplikasi prinsip etika bidang usaha online pada aplikasi
lazada bisa didapat suatu kesimpulan ialah: kalau etika bidang usaha Islam belum diaplikasikan
dalam aplikasi jual beli di gerai online dalam Marketplace Lazada aplikasi aplikasi etika bidang
usaha belum cocok dengan dengan prinsip etika bidang usaha Islam. Karena, kebanyakan
pedagang sedang melaksanakan deskriminasi kepada konsumen dengan terdapatnya dusta
yang dicoba sang pedagang dengan memposting lukisan produk yang belum cocok dengan
produk asli yang mereka jual pada pelanggan. Kemudian dengan tidak adanya rasa atau sikap
tanggung jawab penjual kepada konsumen yang telah melaksanakan kekeliruan dengan
mengirimkan produk atau benda yang kurang cocok dengan produk yang dipesan oleh
pelanggan dengan terdapatnya alibi tidak menyambut komplain apapun, alhasil bisa
memunculkan rasa kecewa di dalam diri pelanggan.
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